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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna deiksis persona 
dalam kolom tajuk rencana surat kabar Kompas  edisi November 2015, serta 
implikasi deiksis persona terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 
kurikulum 2013. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah tajuk rencana. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah surat kabar Kompas edisi November 2015. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak teknik catat. Metode simak 
dalam penggunaan bahasa secara tulis, kemudian mencatat ulang data yang 
diperlukan. Hasil penelitian diperoleh berdasarkan rumusan masalah yang meliputi 
(1) Mendeskripsikan bentuk deiksis persona dalam tajuk rencana surat kabar Kompas  
edisi November 2015, (2) Mendeskripsikan rujukan deiksis persona pada tajuk 
rencana surat kabar Kompas  edisi November 2015, dan (3) Mendeskripsikan 
implikasi deiksis persona terhadap pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013. 
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa data yang diperoleh dalam kolom 
tajuk rencana surat kabar Kompas  edisi November 2015 sejumlah 60. Bentuk deiksis 
persona pertama berjumlah 44, yaitu kata ganti persona pertama tunggal ada 1 data 
dan kata ganti persona pertama jamak ada 43 data. Bentuk deiksis persona kedua 
cuma ada 1 data, yaitu kata ganti persona kedua tunggal ada 1 data dan kata ganti 
persona kedua jamak tidak ditemukan. Bentuk deiksis persona ketiga berjumlah 15, 
yaitu kata ganti persona ketiga tunggal ada 11 data dan kata ganti persona ketiga 
jamak ada 4 data. Deiksis persona yang ada pada surat kabar Kompas edisi 
November 2015 ini dapat diimplikasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
kurikulum 2013. 
Kata kunci : deiksis persona, tajuk rencana, Kompas 
 
ABSTRACT 
This study aimed to describe the form and meaning of deixis persona in the editorial 
column of the newspaper Kompas November 2015, and the implications of deixis 
persona against Indonesian language learning in high school curriculum, 2013. The 
method used in this research is descriptive qualitative method. The data in this study 
is the editorial. Sources of data in this research is the newspaper Kompas November 
2015. Data collection technique used is the method see note technique. Methods 
refer to the use of language in writing, and then record the necessary data. The 
results were obtained based on the formulation of the problem include (1) Describe 
the form of deixis persona in an editorial the newspaper Kompas November 2015, 
(2) Describe the meaning of deixis persona on the editorial newspaper Kompas 
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November 2015, and (3) Describe the implications deixis persona the Indonesian 
language learning curriculum, 2013. Based on the analysis, it is known that the data 
obtained in the editorial column of the newspaper Kompas November 2015 a number 
of Form 60. the first person deixis numbered 44, namely first person singular 
pronoun No 1 data and pronoun persona first plural there are 43 data. The second 
form of deixis persona there is only 1 data, that second person singular pronoun 
there first data and second person plural pronoun is not found. The third form of 
deixis persona totaled 15, which is the third person singular pronoun there are 11 
data and the third person plural pronoun there are 4 data. Deixis persona that exist 
in the newspaper Kompas November 2015 can be implicated in learning Indonesian 
in the high school curriculum in 2013. 
Keywords: deixis persona, editorials, Compass 
 
1. PENDAHULUAN 
Alat yang dipakai manusia untuk berinteraksi antara manusia satu dengan 
manusia yang lain adalah bahasa. Bahasa juga digunakan untuk menyampaikan 
informasi. Setiap hari masyarakat dapat memperoleh informasi terbaru dalam 
berbagai aspek kehidupan berbangsa dan bernegara melalui surat kabar harian. 
Surat kabar harian Kompas merupakan sebuah media komunikasi tertulis yang di 
dalamnya banyak memuat informasi-informasi yang meliputi aspek sosial, 
politik, ekonomi, kebudayaan, pemerintahan, hukum, atau olahraga bahkan 
entertaimen.  
Pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur 
(atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca). Sebagai akibatnya 
studi ini banyak berhubungan dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan 
orang dengan tuturan-tuturannya dari pada dengan makna terpisah dari kata atau 
frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri (Yule, 2006:3). Tuturan 
dilakukan antara penutur dengan lawan tutur. Penutur perlu mempertimbangkan 
makna yang akan disampaikan dari tuturan tersebut. Jika tuturan yang 
disampaikan sudah jelas, maka akan terjadi situasi tutur yang efektif dan efisien. 
Pada bidang pragmatik, kita sering mendengar tentang deiksis. Deiksis 
adalah istilah teknis (dari bahasa Yunani) untuk salah satu hal mendasar yang 
kita lakukan dengan tuturan (Yule, 2006:13). Menurut Kridalaksana (2008:45), 
3 
 
deiksis adalah hal atau fungsi yang menunjuk sesuatu di luar bahasa; kata tunjuk 
pronomina, ketakrifan, dan sebagainya. Deiksis juga terbagi menjadi beberapa 
macam, yaitu deiksis persona, deiksis tempat, deiksis sosial, deiksis waktu, dan 
deiksis wacana. Deiksis tidak hanya terdapat dalam teks sastra, tetapi juga 
terdapat dalam teks nonsastra. Salah satunya dalam surat kabar, terutama pada 
kolom tajuk rencana. 
Surat kabar adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah di buang, 
biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut kertas koran, yang 
berisi berita-berita terkini dalam berbagai topik. Tajuk rencana adalah artikel 
pokok dalam surat kabar yang merupakan pandangan reaksi terhadap peristiwa 
yang sedang menjadi pembicaraan pada saat surat kabar itu diterbitkan.  
Seringkali orang mengalami kesulitan dalam memahami makna yang 
terdapat pada tajuk rencana. Hal ini disebabkan karena terdapat banyak variasi 
deiksis, terutama deiksis persona. Deiksis persona yang merupakan kata ganti 
penunjukkan orang. Data yang berupa deiksis persona yang ditemukan dalam 
tajuk rencana surat kabar Kompas edisi November 2015 ini akan diimplikasikan 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013. Karena hal tersebut 
sesuai dengan materi pembelajaran bahasa Indonesia yang tercantum di 
kurikulum 2013 bahwa belajar bahasa Indonesia tidak sekedar memakai bahasa 
Indonesia menyampaikan materi belajar, namun, perlu juga dipelajari soal 
makna atau bagaimana memilih kata yang tepat. Selama ini pembelajaran bahasa 
Indonesia tidak dijadikan sarana pembentuk pikiran padahal teks merupakan 
satuan bahasa yang meiliki struktur berpikir yang lengkap. Karena itu  
pembelajaran bahasa Indonesia harus berbasis teks. Dalam silabus SMA kelas 
XI semester 1 ini kata ganti disamakan dengan istilah sudut pandang. Sudut 
pandang disebut juga pengisahan, yaitu bagaimana peran seorang pengarang 
(narator) dalam menyampaikan ceritanya. Sudut pandang sering diajarkan 
dengan menggunakan media teks cerita pendek. Sudut pandang dalam teks cerita 
pendek dapat dibagi menjadi 3, yaitu kata ganti orang pertama, orang kedua, dan 





Mustika (2012:1) menyatakan bahwa dalam menentukan deiksis persona 
dalam bahasa perlu mengacu pada konteks ujaran seperti penulis, pembaca, 
topik pembicaraan, dan latar. Oleh karena itu, untuk mempermudah memahami 
makna yang terkandung dalam tajuk rencana peneliti mengkaji tentang deiksis 
persona dalam kolom tajuk rencana surat kabar Kompas edisi November 2015. 
Ikaria dan Maina (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Linguistic 
Sexism: A Case of Gikuyu Language Discourse in Kenya” mengatakan bahwa 
untuk melihat bahasa seseorang dapat dilihat dari jenis kelamin. Peneliti 
mengkaji tentang deiksis persona karena ditemukan beberapa data yang berupa 
deiksis persona. Data yang berupa deiksis perona yang ditemukan dalam kolom 
tajuk rencana surat kabar Kompas edisi November 2015 ini akan dijadikan 
sebagai implikasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas X 
semester genap. Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan bentuk dan  
distribusi deiksis persona dalam kolom tajuk rencana surat kabar Kompas  edisi 
November 2015, serta implikasi deiksis persona dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Kostadinovska, dkk (2015) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pop Culture – A Tool for Improving the Communicative Competence 
of the Students” mengatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa tidak lagi 
didefinisikan dalam hal kompeteni komunikatif dalam kompetensi antarbudaya. 
   
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunaka metode kualitatif deskriptif. Herdiansyah 
(2010:9) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah 
yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara 
ilmiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam 
antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. Desain deskriptif kualitatif  pada 
penelitian ini dilakukan dengan studi kasus dari sebuah fenomena yang ada. 
Desain deskriptif kualitatif  ini lebih memusatkan diri pada suatu unit tertentu 
dari berbagai fenomena. Fenomena yang dimaksud yaitu fenomena mengenai 
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deiksis persona dalam kolom tajuk rencana surat kabar Kompas  edisi November 
2015. 
 Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 6 bulan, mulai dari bulan 
Maret sampai dengan bulan Agustus 2016. Data dalam penelitian ini kolom 
tajuk rencana. Sumber data adalah subjek penelitian dari mana data diperoleh 
(Siswantoro, 2005:63). Sumber data dalam penelitian ini adalah surat kabar 
Kompas edisi November 2015. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu metode simak dengan teknik catat. Mahsun (2012: 90-91) menyatakan 
bahwa teknik simak adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan 
menyimak penggunaan bahasa. Selanjutnya, teknik catat adalah teknik lanjutan 
yang dilakukan ketika menerapkan metode simak.  Data yang diperoleh dalam 
bentuk tulisan disimak, hal-hal yang penting dicatat kemudian juga 
menyimpulkan dan mempelajari sumber tulisan yang dapat dijadikan sebagai 
landasan teori dan acuan dalam hubungan dengan objek yang akan diteliti.  
Mahsun (2012:117-118), teknik analisis data merupakan tahapan yang 
sangat menetukan, karena pada tahapan ini kaidah-kaidah yang mengantur 
keberadaan objek penelitian harus sudah diperoleh. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan metode padan intralingual dengan cara 
menghubung-banding unsur-unsur yang bersifat lingual baik yang terdapat 
dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda. Keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan dua macam trianggulasi, yaitu 
trianggulasi teknik dan sumber.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa deiksis persona yang 
ditemukan dalam kolom tajuk rencana pada surat kabar Kompas edisi November 
2015 ini terdapat tiga jenis bentuk deiksis persona. Hal ini dapat dibuktikan 
sebagai berikut. 
3.1 Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data yang bersifat 
kualitatif. Penelitian ini mengambil data yang berupa kata-kata dan kalimat 
6 
 
yang mengandung deiksis persona dalam surat kabar Kompas edisi 
November 2015. Tajuk rencana yang terdapat dalam surat kabar Kompas 
edisi November 2015 ini berjumlah 24. 24 tajuk rencana yang terdapat 
dalam surat kabar Kompas edisi November 2015 ini membahas tentang 
sosial, politik, budaya, ekonomi, dan lain sebagainya. 
Deiksis persona yang ditemukan dalam kolom tajuk rencana yang 
terdapat dalam surat kabar Kompas edisi November 2015 ini berupa bentuk 
persona pertama, bentuk persona kedua, dan bentuk persona ketiga. Bentuk 
persona pertama yaitu yang menggunakan kata saya, aku, kami, dan kita. 
Bentuk perona kedua yaitu yang menggunakan kata kamu, anda, engkau, 
dan kalian. Sedangkan bentuk persona ketiga yaitu yang menggunakan kata 
dia, ia, dan mereka. 
Bentuk deiksis persona pertama dalam kolom tajuk rencana yang 
terdapat dalam surat kabar Kompas edisi November 2015 ini berjumlah 44, 
yaitu kata ganti persona pertama tunggal ada 1 data dan kata ganti persona 
pertama jamak ada 43 data. Bentuk deiksis persona kedua dalam kolom 
tajuk rencana yang terdapat dalam surat kabar Kompas edisi November 
2015 ini cuma ada 1 data, yaitu kata ganti persona kedua tunggal ada 1 data 
dan kata ganti persona kedua jamak tidak ditemukan. Bentuk deiksis 
persona ketiga dalam kolom tajuk rencana yang terdapat dalam surat kabar 
Kompas edisi November 2015 ini berjumlah 15, yaitu kata ganti persona 
ketiga tunggal ada 11 data dan kata ganti persona ketiga jamak ada 4 data. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Bentuk Deiksis Persona Pertama 
Kata ganti orang persona pertama merupakan rujukan pembicara 
kepada dirinya sendiri. Kata ganti persona pertama ini dibagi 
menjadi dua, yaitu kata ganti persona pertama tunggal dan kata ganti 
persona jamak. Kata ganti persona tunggal mempunyai bentuk yaitu 
aku  (mempunyai variasi –ku dan ku-), saya, daku. Sementara kata 
ganti persona jamak mempunyai bentuk, yaitu kami dan kita. (1) 
Saya bisa membantu Anda, tetapi dengan syarat tadi, belilah saham. 
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(2) Kita bisa belajar dari masa lalu untuk memperbaiki masa depan. 
(3) Ketakutan bersaing akan membuat kita  menutup diri dengan 
kerugian pada Indonesia. 
Kalimat (1) merupakan kata ganti persona pertama tunggal. Kata 
Saya dalam kalimat tersebut berarti seorang politisi. Kata Saya 
memiliki arti yang sama dengan kata Aku. Kalimat (2) dan (3) 
merupakan kata ganti persona pertama jamak, karena kedua kalimat 
tersebut menggunakan kata Kita. Kata Kita di atas merupakan kata 
ganti persona pertama jamak. Kata Kita merujuk kepada penutur 
atau penulis beserta mitra tutur atau pembaca.  Kata ganti Aku 
mengandung deiksis persona pertama tunggal karena Aku itu 
jumlahnya hanya satu orang. Sedangkan, kata ganti Kita 
mengandung deiksis  persona pertama ganda karena jumlahnya lebih 
dari satu orang. 
3.2.2 Bentuk Deiksis Persona Kedua 
Kata ganti persona kedua adalah rujukan pembicara kepada lawan 
bicara. Kata ganti persona kedua dibagai menjadi kata ganti persona 
kedua tunggal dan jamak. Bentuk pronominal persona kedua tunggal 
adalah kamu, engkau dan anda. Bentuk pronomina kedua jamak 
yaitu kalian. 
Saya bisa membantu Anda, tetapi dengan syarat tadi, belilah saham. 
Kata Anda dalam kalimat diatas merupakan kata ganti persona 
kedua tunggal. Kata Anda pada kalimat tersebut berarti pejabat 
Freeport Indonesia. Kata Anda disebut sebagai kata ganti persona 
kedua karena sebagai pelaku kedua setelah pelaku pertama. Kata 
Anda pada kalimat di atas termasuk kata ganti persona kedua jamak 
disebabkan karena Anda itu hanya mengacu pada satu orang. 
3.2.3 Bentuk Deiksis Persona Ketiga 
Kata ganti persona ketiga merupakan kategorisasi rujukan pembicara 
kepada orang yang berada di luar tindak komunikasi. Bentuk kata 
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ganti persona ketiga ada dua, yaitu bentuk tunggal dan jamak. Kata 
ganti persona ketiga tunggal yaitu ia dan dia yang mempunyai 
variasi   –nya. Bentuk pronomina persona ketiga jamak adalah 
mereka. (1) Ia dilaporkan melakukan tindakan tidak terpuji ketika 
bertemu dengan Presiden Direktur PT Freeport Indonesia. (2) 
Sudirman mengaku telah melaporkan langkahnya kepada Presiden 
Joko Widodo. (3) Dalam posisinya sebagai Ketua Umum KOI, dia 
pun akan menjabat sebagai Ketua Umum Panitia Penyelenggara 
Asian Games XVIII. 
Kalimat (5), (6), dan (7) menggunakan kata ganti persona ketiga. Hal 
ini disebabkan karena dalam ketiga kalimat tersebut menggunakan 
kata Ia, dia, dan –nya. Kata Ia merupakan kata ganti persona ketiga 
tunggal. Kata Ia dalam kalimat (5) sebagai kata ganti Setya Novanto. 
Kata –nya dalam kalimat (6) sebagai kata ganti langkah yang 
digunakan oleh pak Sudirman. Mengapa pakai –nya, karena langkah 
itu pasti terdiri dari lebih dari satu. Kata Dia dalam kalimat (7) 
digunakan sebagai kata ganti Erick Thohir dan kata –nya sebagai 
kata ganti untuk posisi atau jabatan pak Erick Thohir sebagai Ketua 
Umum Panitia Penyelenggara Asian Games XVIII.  (1) Kita ingin 
ada solusi dari kita dan dari mereka. (2) Bukan hanya soal 
pencemaran lingkungan nafsu para petambang untuk mengeruk emas 
itu juga telah membuat mereka saling bunuh. (3) Mereka bergerak 
karena ketiganya mengapung di atas fluida di bagian dalam bumi. 
Kata mereka dari kalimat (8), (9), dan (10) merupakan deiksis 
persona ketiga jamak. Kata mereka tersebut merujuk kepada apa 
ditunjukkan oleh pembicara. Kata mereka dalam kalimat (8) 
merujuk pada delegasi FIFA. Kata mereka dalam kalimat (9) 
merujuk pada petambang emas. Sedangkan, Kata mereka dalam 
kalimat (10) merujuk pada tiga lempeng besar. Hal ini dapat 
diketahui bahwa kata mereka dapat digunakan sebagai kata ganti 
benda atau orang yang jumlahnya lebih dari satu. Apabila jumlah 
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benda atau orang yang dirujuk hanya satu tidak boleh menggunakan 
kata ganti mereka. 
3.3 Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Kurikulum 2013 
Pembelajaran mengenai kata ganti merupakan bagian dari materi 
pelajaran untuk SMA, terutama kelas XI semester 1 (ganjil).  
KD : 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek, baik melalui 
lisan maupun tulisan.Dalam silabus SMA kelas XI semester 1 ini kata ganti 
disamakan dengan istilah sudut pandang. Sudut pandang disebut juga 
pengisahan , yaitu bagaimana peran seorang pengarang (narator) dalam 
menyampaikan ceritanya. Sudut pandang sering diajarkan dengan 
menggunakan media teks cerita pendek. Sudut pandang dalam teks cerita 
pendek dapat dibagi menjadi 3, yaitu kata ganti orang pertama, orang kedua, 
dan orang ketiga. Hal ini sama seperti apa yang dimaksud oleh peneliti dalam 
penelitian ini. 
Implikasi dari penelitian ini untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA kelas XI semester 1 adalah kata ganti dengan media cerita pendek.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran mengenai kata ganti dalam cerita pendek ini mengacu pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia SMA kelas XI semester 1. Kata ganti ini 
merupakan bagian dari pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu belajar 
bagaimana cara menganalisis isi teks berdasarkan kata ganti, baik kata ganti 
orang pertama, orang kedua dan orang ketiga. 
Kata ganti orang pertama, yaitu orang yang berbicara. Seperti kata 
aku, saya (untuk tunggal) dan kami, kita (untuk jamak). Kata ganti orang 
kedua, yaitu orang yang dibicarakan. Seperti kata kamu, engkau (untuk 
tunggal) dan kata kalian (untuk jamak). Kata ganti orang ketiga, yaitu orang 





4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk 
deiksis persona pada kolom tajuk rencana dalam surat kabar Kompas edisi 
November 2015 ini berjumlah 44, yaitu kata ganti persona pertama tunggal ada 1 
data dan kata ganti persona pertama jamak ada 43 data. Bentuk deiksis persona 
kedua dalam kolom tajuk rencana yang terdapat dalam surat kabar Kompas edisi 
November 2015 ini cuma ada 1 data, yaitu kata ganti persona kedua tunggal ada 
1 data dan kata ganti persona kedua jamak tidak ditemukan. Bentuk deiksis 
persona ketiga dalam kolom tajuk rencana yang terdapat dalam surat kabar 
Kompas edisi November 2015 ini berjumlah 15, yaitu kata ganti persona ketiga 
tunggal ada 11 data dan kata ganti persona ketiga jamak ada 4 data. 
Implikasi dari penelitian ini untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA kelas XI semester 1 adalah kata ganti dengan media cerita pendek. 
Penerapan pembelajaran mengenai kata ganti dalam cerita pendek ini mengacu 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia SMA kelas XI semester 1. Kata ganti ini 
merupakan bagian dari pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu belajar bagaimana 
cara menganalisis isi teks berdasarkan kata ganti, baik kata ganti orang pertama, 
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